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Abstract

Background: This research is motivated by the reality of the implementation of supervision in schools, where supervision
for teachers is a kind of package that is troublesome, pressing and demanding maximum administrative fulfillment, with a
series of heavy grids. The condition that occurs is only the fulfillment of the supervision instrument, rather than there are
problems in front of the supervisor, the teacher prepares a strategy so that it is not wrong and blamed. Teachers try to
prepare to get only good grades, so that teachers only show a good work ethic when supervision is carried out, this is certainly
far from the essence of supervision which aims to improve so that teachers become more professional in serving students
and direct them to have a good work ethic. in carrying out all its duties and responsibilities. In Islam, supervision is more
aimed at self-awareness about the belief that Allah SWT always supervises every human being accompanied by two angels
who always record all his actions so that there are or not humans who supervise, remain afraid to commit fraud, because all
actions will be accounted for in the community. before Allah SWT. Objective: describes the concept of educational
supervision from the Qur'anic perspective in improving the work ethic of teachers, through three focus studies, namely the
Qur'anic cues about supervision, the Qur'anic cues about the teacher's work ethic, and the urgency of educational supervision
to improve the teacher's work ethic. in the Qur'an. Method: This study uses a descriptive qualitative approach with a literature
study method. The data was taken from the library study collection technique, namely how to find data or information from
books, books, journals and other records. The data is analyzed using content analysis in three stages: 1. Introduction chapter,
which formulates the background of the research, problem formulation, problem definition, research objectives and research
benefits 2. Core discussion and findings of the research object. Consists of al-Qur'an cues about supervision, al-Qur'an cues
about teacher work ethic, and the urgency of educational supervision in improving the work ethic of teachers in the Qur'an.
3. Discussion of conclusions and closing of the object of research carried out. Result: In the Qur'an, supervision is more
aimed at self-awareness about the belief that Allah SWT always supervises every human being accompanied by two angels
who always record all his actions so that there are or not humans who supervise, remain afraid to commit fraud, because all
actions will be accounted for before Allah SWT. The Qur'an has a very positive view of work. Work is not only to fulfill the
needs of human life, not only worldly behavior, or just pursuing prestige and salary, but work based on passion and
responsibility, all our daily activities must be intended and oriented as a form of worship to achieve His pleasure. The urgency
of supervision in improving the work ethic of teachers is being afraid to commit fraud, evil and disobedience, increasing
motivation to always do good and always trying and working hard to achieve the best.
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Abstrak

Latar belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh oleh realitas pelaksanaan supervisi di sekolah, dimana supervisi bagi
guru semacam paket yang merepotkan, menekan dan menuntut pemenuhan administrasi secara maksimal, dengan rangkaian
kisi-kisi yang berat. Kondisi yang terjadi hanya pemenuhan instrumen supervisi saja daripada terdapat masalah dihadapan
pengawas, guru menyiapkan strategi agar tidak salah dan disalahkan. Guru berusaha menyiapkan agar mendapat nilai baik
semata, sehingga guru hanya menunjukkan etos kerja yang baik ketika dilaksanakan supervisi, hal tersebut tentu jauh dari
hakekat supervisi yang bertujuan untuk perbaikan agar guru menjadi lebih profesional dalam melayani peserta didik dan
mengarahkan mereka agar mempunyai etos kerja yang baik dalam menjalankan semua tugas dan tanggung jawabnya. Dalam
Islam, supervisi lebih ditujukan kepada kesadaran dalam diri sendiri tentang keyakinan bahwa Allah SWT selalu mengawasi
setiap manusia dengan didampingi oleh dua malaikat yang selalu mencatat segala perbuatannya sehingga ada atau tidak
manusia yang mengawasi, tetap takut untuk melakukan kecurangan, karena segala perbuatan akan dipertanggungjawabkan
di hadapan Allah SWT. Tujuan: mendeskripsikan konsep supervisi pendidikan perspektif al-Qur'an dalam meningkatkan etos
kerja guru, melalui tiga fokus kajian yaitu isyarat al-Qur‘an tentang supervisi, isyarat al-Qur‘an tentang etos kerja guru, dan
urgensi supervisi pendidikan untuk meningkatkan etos kerja guru dalam al-Qur'an.Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka. data diambil dari teknik pengumpulan studi kepustakaan, yaitu
cara mencari data atau informasi dari kitab-kitab, buku-buku, jurnal dan catatan-catatan lain. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis konten dengan tiga tahap : 1. Bab pendahuluan, yang merumuskan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian 2. Bahasan inti dan temuan dari objek penelitian yang
dilakukan. Terdiri dari isyarat al-Qur‘an tentang supervisi, isyarat al-Qur'an tentang etoskerja guru, dan urgensi supervisi
pendidikan dalam meningkatkan etos kerja guru dalam al-Qur‘an. 3. Bahasan kesimpulan dan penutup dari objek penelitian
yang dilakukan. hasil penelitian: Dalam al-Qur‘an, supervisi lebih ditujukan kepada kesadaran dalam diri sendiri tentang
keyakinan bahwa Allah SWT selalu mengawasi setiap manusia dengan didampingi oleh dua malaikat yang selalu mencatat
segala perbuatannya sehingga ada atau tidak manusia yang mengawasi, tetap takut untuk melakukan kecurangan, karena
segala perbuatan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT. Al-Qur‘an memiliki pandangan sangat positif terhadap
kerja. Kerja bukan hanya semata-mata untuk memenuhi hajat kehidupan manusia, bukan hanya perilaku duniawi, atau hanya
mengejar gengsi dan gaji, namun kerja berlandaskan semangat dan tanggung jawab, semua aktivitas keseharian kita harus
diniatkan dan diorientasikan sebagai bentuk ibadah untuk mencapai ridha-Nya. Adapun urgensi supervisi dalam meningkatkan
etos kerja guru yaitu takut untuk melakukan kecurangan kemungkaran dan kemaksiatan, meningkatkan motivasi untuk selalu
berbuat kebaikan dan selalu berusaha dan bekerja keras untuk mencapai yang terbaik
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1. Pendahuluan

Istilah supervisi baru muncul kurang lebih tiga
dasawarsa terakhir, kegiatan serupa yang dahulu
banyak dilakukan adalah inspeksi, pemeriksaan,
pengawasan atau penilikan. Menurut penulis
istilah supervisi telah muncul sejak lima puluh
tahun atau lima dasawarsa yang lalu karena
Suharsimi Arikunto berbicara pada tahun 2004.
Diterapkannya secara formal konsep supervisi di
dunia pendidikan Indonesia diperkirakan sejak
berlakunya Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor 0134/1977, yang
menyebutkan siapa saja yang berhak disebut
supervisor di sekolah, yaitu kepala sekolah, penilik
sekolah untuk tingkat kecamatan, dan para
pengawas di tingkat kabupaten/ Kotamadya serta
staf kantor bidang yang ada di setiap provinsi. Di
dalam PP Nomor 38/Tahun 1992, terdapat
perubahan penggunaan istilah pengawas dan
penilik. Istilah pengawas dikhususkan untuk
supervisor pendidikan di sekolah sedangkan
penilik khusus untuk pendidikan luar sekolah.

Standar mutu pengawas yang telah ditetapkan

Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional bahwa pengawas sekolah berfungsi
sebagai supervisor baik supervisor akademik
maupun supervisor manajerial. Sebagai supervisor
akademik pengawas sekolah berkewajiban untuk
membantu kemampuan profesional guru agar guru
dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran,
sedangkan  sebagai  supervisor = manajerial
pengawas berkewajiban membantu kepala sekolah
agar mencapai sekolah yang efektif.

Dalam konteks sekolah sebagai sebuah
organisasi pendidikan, supervisi merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari manajemen. Kegiatan
supervisi tersebut merupakan pelengkap dari
fungsi-fungsi manajemen yang ada di lembaga
sekolah  sebagai  fungsi  terakhir, yaitu
pengawasan/penilaian terhadap semua kegiatan
dalam rangka mencapai tujuan. Pengawasan
sebagai  keseluruhan upaya pengamatan
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin
bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya. dan yang lebih
penting tidak terjadi penyimpangan terhadap
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perencanaan yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai hal tersebut, salah satunya adalah dengan
cara melakukan pengawasan atau supervisi yang
kontinyu dan konsekuen. Melalui supervisi seorang
supervisor dapat melakukan prediksi maupun
evaluasi sedini mungkin terhadap hal yang menjadi
kendala dalam menjalankan suatu program kerja,
sehingga supervisor tersebut dapat mengambil
tindakan strategis yang merupakan solusi atas
kendala tersebut.

Supervisi sama halnya dengan pengawasan,
namun secara konsep memiliki makna yang
berbeda. Pengawasan lebih bersifat struktural
untuk mencari kelemahan dan kesalahan yang
diawasi, sedang supervisi lebih  bersifat
fundamental dengan pemberian bantuan dan
pembinaan yang diberikan kepada tenaga pendidik
agar keberlangsungan pendidikan berjalan sesuai
dengan yang direncanakan. Dalam pemahaman
lama supervisi bersifat inspeksi dilaksanakan lebih
banyak untuk mencari-cari kesalahan guru pada
saat mengajar, namun dalam bidang akademik
supervisi memiliki aturan aturan yang lebih jelas
dan tertuang pada lembar instrumen yang benar-
benar sesuai dengan tugas yang mesti dijalankan
oleh tenaga pendidik. Tidak hanya sekedar datang,
melihat, mengawasi dan memberikan komentar.
Aktivitas supervisi dilakukan dengan
mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan saat
pembelajaran untuk diperbaiki, apa yang menjadi
penyebabnya. Berdasarkan hal tersebut kemudian
diadakan tindak lanjut yang berupa perbaikan
dalam bentuk pembinaan.

Dalam pelaksanaan di lapangan, supervisi bagi
guru semacam paket yang merepotkan, menekan
dan menuntut pemenuhan administrasi secara
maksimal, dengan rangkaian kisi-kisi yang berat
dan rumit. Kondisi yang terjadi hanya pemenuhan
instrumen supervisi saja, daripada terdapat
masalah dihadapan pengawas. Guru berusaha
menyiapkan agar mendapat nilai baik semata.
Ketegangan dalam menghadapi supervisi menjadi
masalah baru di lingkungan pendidikan. Padahal
bukan hal yang mengekang dan tuntutan yang
menjadi tujuan kegiatan supervisi, tetapi lebih dari
perbaikan pembelajaran lebih lanjut, memperbaiki
cara mengajar yang lebih baik, agar tercipta situasi
belajar yang nyaman dan kondusif. Tidak jarang
kepala sekolah mempersiapkan dan membimbing
para guru dalam supervisi untuk sebuah strategi
agar tidak salah dan disalahkan, padahal
hakikatnya supervisi merupakan usaha memberi
pelayanan agar guru menjadi lebih profesional
dalam melayani peserta didik dan mengarahkan
para guru agar mempunyai etos kerja yang baik
dalam menjalankan semua tugas dan tanggung
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jawab sehingga lebih mampu mengatasi berbagai
masalah pembelajaran yang muncul.

Apabila dikaitkan dengan kajian keislaman,
maka konsep supervisi yang direalisasikan dalam
aktivitas organisasi perlu digali dari sumber
utamanya, yakni Al-Qur'an yang ditujukan untuk
menjadi pedoman (al-Huda) bagi umat manusia,
serta Al-Hadits yang bersumber dari Rasul-Nya. Hal
ini perlu dilaksanakan agar prinsip-prinsip umum
dan pesan-pesan penting yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadits dapat menjadi landasan nilai
atau konsep yang aplikatif bagi seluruh aktivitas
dalam kehidupan manusia.

Dalam Islam, supervisi lebih ditujukan kepada
kesadaran dalam diri sendiri tentang keyakinan
bahwa Allah SWT selalu mengawasi dan setiap
manusia didampingi oleh dua malaikat (Raqib dan
Atid) yang selalu mencatat segala perbuatan
manusia sehingga takut wuntuk melakukan
kecurangan, karena akan dipertanggungjawabkan
di hadapan Allah SWT . Hal tersebut sesuai dengan
Firman Allah SWT. berikut :

dwwuﬁuuaﬂ‘@hjuﬂ‘uﬁhe&uﬂ‘u‘}e“
Y)JJUA@J\YJ?@_MJLMJAY\MYJ \JjAY\A_“\SS
m\u\w\e};\}mwe@_lmé;\};ﬁuw\ew}h‘}1\).15\
B s I

“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga
orang, melainkan Dialah yang keempatnya. Dan
tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang
keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan Dia pasti ada bersama
mereka dimanapun mereka berada. Kemudian Dia
akan memberitakan kepada mereka pada hari
Kiamat apa yang telah mereka Kkerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. (Q.S Al-Mujadilah : 7)”

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Supervisi
Pendidikan Perspektif Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Etos Kerja Guru”..

2. Kajian Pustaka

2.1 Pengertian Supervisi

Supervisi merupakan terjemahan dari salah
satu fungsi manajemen yaitu controlling, sama hal
nya dengan pengawasan. Namun terdapat dua
pandangan yang berbeda terhadap makna kedua
istilah tersebut. Di satu sisi ada yang berpendapat
bahwa istilah ini sama makna dan pendekatannya,
sedangkan di sisi lain menyebutkan bahwa istilah
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pengawasan lebih bersifat otoriter sedangkan
supervisi lebih bersifat demokratis.!

Menurut Maryono, secara morfologis kata
supervisi berasal dari kata super yang artinya atas
dan vision artinya pandangan yang cermat.
Supervisi berarti pandangan atau pengamatan dari
atasan secara cermat dan teliti tentang apa yang
sedang dilakukan bawahan, masih serumpun
dengan inspeksi, pemeriksaan, pengawasan dan
penilikan dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh
atasan, yaitu pimpinan terhadap hal-hal yang ada
dibawahnya yaitu orang yang menjadi
bawahannya.?2 Selanjutnya dikatakan oleh Piet
Sahertian bahwa supervisi merupakan istilah yang
ada dalam rumpun pengawasan tetapi sifatnya
lebih humanis, manusiawi. pelaksanaannya bukan
mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak
mengandung unsur pembinaan, agar Kkondisi
pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui
kekurangannya (bukan semata-mata
kesalahannya) kemudian untuk dapat diberitahu
bagian yang perlu diperbaiki.3

2.2 Tujuan dan Fungsi Supervisi

Nawawi dalam Abdul Kadim Masaong
mengatakan bahwa supervisi pendidikan bertujuan
untuk menilai kemampuan guru sebagai pendidik
dan pengajar dalam bidang masing-masing guna
membantu mereka melakukan dan apabila
diperlukan untuk menunjukkan kekurangan-
kekurangan untuk diperbaiki sendiri.# Tujuan
supervisi bukan hanya memperbaiki kemampuan
mengajar tetapi juga untuk pengembangan potensi
kualitas guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Syaiful Sagala bahwa tujuan supervisi pendidikan
yaitu membantu guru-guru dalam:

2.2.1  Mengembangkan proses belajar mengajar,
lebih memahami mutu, pertumbuhan dan
peranan sekolah

Menerjemahkan kurikulum dalam bahasa
belajar mengajar

Melihat tujuan pendidikan, membimbing
pengalaman belajar mengajar,
menggunakan sumber dan metode
mengajar, memenuhi kebutuhan belajar
dan menilai kemajuan belajar murid,

2.2.2

2.2.3

! Asep Koko, dkk, Konsep Supervisi Pendidikan
dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta : Editie Pustaka), Tt.
h.21

2 Maryono, Dasar-dasar dan Teknik Menjadi
Supervisor Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h.17

3 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik
Supervisi Pendidikan, (Rineka Cipta:Jakarta, 2008,
Edisi Revisi), h. 54
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membina moral kerja, menyesuaikan diri
dengan masyarakat dan membina sekolah

2.24  Membantu mengembangkan profesional

guru dan staf sekolah®

2.3 Pelaksanaan Supervisi

Adapun langkah-langkah pelaksanaan
supervisi pendidikan menurut Hadari Nawawi
yaitu sebagai berikut ¢ :
2.3.1  Penelitian terhadap guru/orang yang
disupervisi, dalam menjalankan tugas-
tugasnya.
Penilaian (evaluation) yakni penafsiran
tentang keadaan guru/orang yang
disupervisi , baik mengenai kelemahan-
kelemahan atau kekurangan-kekurangan
nya, maupun kebaikan-kebaikannya,
berdasarkan data hasil penelitian.
Perbaikan (improvement) yakni memberi
bimbingan dan petunjuk untuk mengatasi
kekurangan atau kelemahan guru, serta
mendorong pengembangan  kebaikan
/kelebihan setiap guru yang disupervisi.
Usaha untuk mengatasi kesulitan dan
kelemahan itu harus dilakukan oleh guru
yang bersangkutan.
Pembinaan, yakni kegiatan menumbuhkan
sikap yang positif terhadap guru/orang
yang disupervisi agar mampu menilai diri
sendiri dan berusaha memperbaiki atau

2.3.2

2.3.3

2.3.4

mengembangkan diri sendiri kearah
terbentuknya keterampilan dan
penguasaan ilmu pengetahuan yang selalu
up to date.
2.4 Pengertian Etos Kerja Guru
Menurut Jansen H. Sinamo, etos Kkerja

profesional adalah seperangkat perilaku kerja
positif yang berakar pada kesadaran kental,
keyakinan yang fundamental, disertai komitmen
yang total pada paradigma kerja integral.”

4 Abdul Kadim Masaong, Pengembangan
Kapasitas Guru, Memberdayakan Pengwas sebagai
Gurunya Guru (Bandung: Alfabeta, 2013), h.5

5 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam
Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h.94.

¢ Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan,
(Jakarta : PT. Gunung Agung 1983) cet. Ke-2 h.112

7 Jansen H. Sinamo, “8 Etos Kerja Profesional”,
(Jakarta: PT. Malta Printindo, 2008), h.26
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Selanjutnya, menurut Anoraga, bahwa etos kerja
merupakan pandangan dan sikap suatu bangsa atau
umat terhadap Kkerja, oleh karena itu menimbulkan
pandangan dan sikap yang menghargai Kkerja
sebagai suatu yang luhur, sehingga diperlukan
dorongan atau motivasi.?

2.5 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Etos
Kerja Guru

Hoy dan Miskel, dalam Amir bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi etos kerja yaitu
sebagai berikut? :

2.5.1 Aneka kebutuhan,kepercayaan dan
tujuannya, seperti kebutuhan fisiologis,
kepercayaan terhadap Tuhannya dan
tujuan-tujuan agama dalam hidupnya
Adanya kepuasan dan ketidakpuasan
dalam bekerja.

Kebutuhan prestasi dan otonomi, yaitu
berupa penghargaan atas prestasi kerja
dan otonom dalam bekerja selama tidak
melanggar konsensus umum

Perlakuan yang setara dan adil dari hasil
pekerjaan

Adanya insentif atau tambahan
penghasilan Ketika ada wupaya untuk
meningkatkan kinerjanya.

Faktor internal dari dalam diri, berupa
kesabaran dalam menghadapi masalah dan
kesulitan.

Adanya tujuan kerja yang spesifik, realistis
dan menantang, maka umpan balik dari
kemampuannya akan diperoleh.

Adanya motivasi ekstrinsik dari luar
dirinya baik kolega, lingkungan maupun
masyarakat.

2.5.2

253

254

2.5.5

2.5.6

2.5.7

2.5.8

3. Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif , menurut Deirdre D. Johnston
and Scott W. Vanderstoep pendekatan kualitatif
merupakan pendekatan yang menciptakan
gambaran kejadian yang diteliti secara deskriptif
dan naratif.1® Adapun metode yang digunakan yaitu
metode studi kepustakaan. Metode studi

8 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), h. 29.

® Amir Hamzah, Etos Kerja Guru Era Industtri 4.0,
(Malang : Literasi Nusantara, 2020), cet. Ke 2, h.42

10 Salma, https: //penerbit _deepublish.com
/pendekatan-penelitian/. 2010. Diunduh 18 September
2022 pukul 4.51
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kepustakaan adalah jenis penelitian yang pada
umumnya dilakukan dengan cara tidak terjun ke

lapangan dalam pencarian sumber datanya.
Penelitian kepustakaan juga dapat diartikan
sebagai penelitian yang dilakukan hanya

berdasarkan atas karya-karya tertulis, termasuk
hasil penelitian baik yang sudah maupun yang
belum dipublikasikan.1l. Dalam penelitian ini,jenis
data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu
data yang berupa informasi yang bersifat deskriptif
atau verbal seperti kata-kata atau kalimat yang
disajikan  dalam  bentuk kata-kata yang
mengandung makna, biasanya data berbentuk teks,
foto, cerita, gambar maupun artefak. 12 Adapun
sumber data penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Adapun sumber primer penelitian ini adalah
ayat-ayat Al-Qur'an tentang supervisi dalam
meningkatkan etos kerja, penulis
menggunakan beberapa kitab-kitab tafsir,
diantaranya kitab tafsir klasik yaitu yaitu tafsir
al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghiy, Tafsir
Ibnu Katsir karya Imad ad-Din Abu al-Fida
Ismail Ibn Amar Ibn Katsir Ibn Zara’ al-Bushra
al-Damasyqi dan kitab tafsir kontemporer yaitu
al- Misbah karya Quraish Shihab

b. Data sekunder penelitian ini yaitu tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan materi
pokok yang dikaji, yaitu buku-buku serta jurnal
yang terkait dengan supervisi dan etos kerja.

Dalam mengumpulkan data penelitian di atas,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data
studi kepustakaan, yaitu cara mencari data atau
informasi dari kitab-kitab, buku-buku, jurnal dan
catatan-catatan lain.!3

Teknik analisis yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif,
dengan menggunakan teknik analisis konten.
Analisis konten yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menganalisis isi makna kandungan ayat-
ayat tentang supervisi yang berkaitan dalam
meningkatkan etos kerja guru. Adapun tahapan
analisis data yang dilakukan sebagai berikut :

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang
diperoleh terutama dari segi kelengkapan,
kejelasan makna dan keselarasan makna antara

"' Endang Solihin, Pendekatan Kualitatif dalam
penelitian pendidikan, (Tasikmalaya : Pustaka Ellios,
2021) h.36

2Endang Solihin, Pendekatan Kualitatif dalam
penelitian pendidikan...h.92

3 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi
Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2012), h. 160
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yang satu dengan yang lainnya, dalam hal ini
yaitu data tentang isyarat ayat-ayat al-Qur’an
yang mengandung makna supervisi supervisi
dan etos kerja guru.

b. Organizing, yaitu mengorganisir data yang
diperoleh dengan kerangka yang sudah
ditentukan. Dalam hal ini, mengorganisasikan
mana ayat al-Qur’an yang mengandung makna
supervisi, dan mana ayat al-Qur'an yang
mengandung makna etos kerja.

c. Finding, yaitu melakukan analisis lanjutan
terhadap hasil pengorganisasian data dengan
menggunakan kaidah-kaidah dan metode yang
telah ditentukan. Dalam hal ini, setelah
mengorganisir data tentang ayat-ayat al-Qur’an
yang mengandung isyarat tentang supervisi
dan etos kerja, selanjutnya dianalisis urgensi
supervisi pendidikan dalam meningkatkan etos
kerja guru dalam al-Qur'an, sehingga
ditemukan kesimpulan yang merupakan hasil
jawaban dari rumusan masalah.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Isyarat Al-Qur’an tentang Supervisi Pendidikan
4.1.1 Terma-Terma Supervisi dalam Al-Qur’an
a. Ar-rigaabah /Ar-Raqiib

Dalam Al-Qur'an, supervisi dalam arti
pengawasan yaitu Ar-riqaabah /Ar-Raqiib yang
terambil dari kata raqaba yang mempunyai arti
dasar menjaga,memelihara dan mengawasi. Ar-
rigaabah yaitu mengetahui kejadian-kejadian yang
sebenarnya dengan Kketentuan dan Kketetapan

peraturan, serta menunjuk secara tepat terhadap
dasar-dasar yang telah ditetapkan semulal4.

Kata Ar-Raqiib dalam kamus munawwir yaitu
penjaga, pemelihara dan pengawas. 1SMenurut M.
Quraish Shihab kata Ar-Ragqiib mempunyai makna
dasar tampil tegak lurus untuk memelihara sesuatu.
Pengawas adalah Ragqiib, karena ia tampil
memperhatikan dan mengawasi untuk memelihara
yang diawasi.16

14 Al-Hawari, As Sayyid Mahmud. Idarah al Asasul
wal Ushulil Ilmiyyah. (Kairo, 1976) h.189

15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir:
kamus Arab Indonesia, ( Yogyakarta Pondok
Pesantren “Al Munawwir”, 1984), h.557

16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah; Pesan
Kesan dan Keserasian Al Qur’an, Volume 10 Surah Al
Ahzab (Jakarta, Lentera Hati, Cet-2 2004), h. 520

17 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir:
kamus Arab Indonesia...h.301
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b. Hafiizh

Hafiizh berasal dari kata Ha Fa Zho,yang
mempunyai arti dasar yaitu menjaga, memelihara,
mengawasi. Dalam kamus Munawwir, Hafiiz
mempunyai arti penjaga, pemelihara dan malaikat

pengawas.l’” Sebagaimana terdapat dalam firman
Allah SWT. dalam Q.S. Al-Infithar ayat 10 :

Gl &ile ()5
“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-
malaikat) yang mengawasi

(pekerjaanmu)”(Q.S) Al-Infithar : 10)18

Menurut Quraish Shihab, sesungguhnya diri
kalian (manusia) itu diawasi dan dijaga oleh para
malaikat yang mulia di sisi Allah, yang mencatat dan
membukukan  segala  perbuatan. Mereka
mengetahui kebaikan dan kejahatan yang kalian
lakukan.

c¢. Labil Mirshaad

Labil mirshaad berasal dari kata Ra Sha Da,
dalam kamus al Munawir, Ra Sha Da mempunyai
arti dasar yaitu mengintai, memelihara, mengawasi,
sedangkan  Mirshaad yaitu tempat untuk
mengawasi.!® Sebagaimana yang terdapat dalam
firman Allah SWT. Q.S. Al-Fajr ayat 14 :

a3l 65
“sesungguhnya Tuhanmu benar-benar
mengawasi”(Q.S Al-Fajr : 14)20

Yakni Allah SWT. yang mengawasi segala
amalan manusia agar Dia membalas kebaikan bagi
orang bagi dan keburukan bagi orang jahat. Al-
Hasan berkata: Allah mengawasi seluruh hamba-
Nya, tidak ada yang terlewat dari-Nya.2!

4.1.2 Hakikat Supervisi dan Tafsir Ayat-Ayatnya

Supervisi merupakan terjemahan dari salah
satu fungsi manajemen yaitu controlling, sama hal
nya dengan pengawasan. Namun terdapat dua
pandangan yang berbeda terhadap makna kedua
istilah tersebut. Di satu sisi ada yang berpendapat
bahwa istilah ini sama makna dan pendekatannya,
sedangkan disisi lain menyebutkan bahwa istilah
pengawasan lebih bersifat otoriter sedangkan
supervisi lebih bersifat demokratis.22Hal tersebut

18

Departemen Agama RI, dan
Terjemah...h.587

19 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir:
kamus Arab Indonesia, ... h.537

20 Departemen Agama RI,
Terjemah. h.593

21 https://tafsirweb.com/12650-surat-al-fajr-ayat-

Al-Qur’an

Al-Qur’an  dan

14.html
22 Asep Koko, dkk, Konsep Supervisi Pendidikan
dalam Al-Qur’an. Yogyakarta : Editie Pustaka. Tt. h.21
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tergambar dalam firman Allah SWT. sebagai berikut

Q.S An-Nisa ayat 1

L«AJJL«—M&A; bh;wbweiskdﬂ‘ 55 18 o 6l
}‘;Lmd.ﬂ\:w\bm\ Lu_,\).uSYlAJLA@_muj

L\.\BJ eS.Ar_ uls aUJ‘ u‘ ?BJy‘j
“Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhan-mu yang telah

menciptakan kamu dari seorang diri, dan
dari padanya Allah menciptakan isterinya;

dan dari pada  keduanya  Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan

bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.”(Q.S An-Nisa: 1)

Q.S Al-Maidah ayat 117

?sjjgjmli}m\u\z@f\uwﬂjc_&u
w\uswyuh*‘ a@_xﬂt_mjl.a\m@_u?@_\lca_usj
gl o8 QA e il 3 6 agile Cudl
“Aku tidak pernah mengatakan kepada
mereka kecuali apa yang Engkau
perintahkan kepadaku (vaitu),
“Sembahlah  Allah, Tuhanku  dan
Tuhanmu,” dan aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada di
tengah-tengah mereka. Maka setelah
Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang
mengawasi mereka. Dan Engkaulah Yang
Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.”
(Q.S Al-Maidah : 117)

Q.S Al-Ahzab ayat 52

Fszsiloe u@dmu\‘i;.\uw¢m1dd~y
ewdsécwu\s}.“_.,%us&uyl’-“ L otz

“Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi
perempuan-perempuan (lain) setelah itu, dan
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan
istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya
menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang engkau miliki. Dan Allah
Maha Mengawasi segala sesuatu” (Q.S Al-Ahzab
:52)
Menurut M. Quraish Shihab kata Ar-Ragqiib
mempunyai makna dasar tampil tegak lurus untuk
memelihara sesuatu. Pengawas adalah Ragqiib,

23 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru
dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 195
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karena ia tampil memperhatikan dan mengawasi
untuk memelihara yang diawasi.

Allah yang bersifat Raqiib yakni dia yang
mengawasi atau yang menyaksikan atau
mengamati makhluk-Nya. Allah Ragqiib terhadap
sesuatu. Dia mengawasi, menyaksikan dan
mengamati dengan pandangan-Nya , segala yang
didengar dengan pendengaran-Nya serta segala
yang wujud dengan [lmu-Nya.

Imam Ghazali mengartikan Ragqiib sebagai yang
maha mengetahui lagi maha memelihara. Siapa
yang memelihara sesuatu dan tidak lengah
terhadapnya, memperhatikannya dengan perhatian
yang berkesinambungan yang menjadikan yang
disaksikan bila dilarang melakukan sesuatu tidak
akan melakukannya. Siapa yang demikian, itu
halnya yang dinamai Ragqiib. Karena itu, sifat ini
berkaitan erat dengan ilmu serta pemeliharaan ,
tetapi dari sisi bahwa hal tersebut terlaksana secara
berkesinambung. Pernyataan ini sejalan dengan
hakikat supervisi pendidikan yang dikemukakan
oleh Syaiful Sagala, bahwa supervisi pada
hakikatnya merupakan bantuan dan bimbingan
profesional bagi guru dalam melaksanakan tugas
instruksional guna memperbaiki hal belajar dan
mengajar dengan cara memberikan rangsangan,
koordinasi, dan bimbingan secara terus-menerus,
baik secara individual maupun kelompok.23

Perlu pula ditambahkan bahwa pengawasan ini
bukan bertujuan mencari kesalahan atau
menjerumuskan yang diawasi, tetapi justru
sebaliknya. Ayat Al-Qur'an menampilkan sifat Allah
ini memberi kesan pengawasan yang mengandung

makna pemeliharaan, demi kebaikan yang
diawasi.?*
Pendapat M.Quraish Shihab diatas, sejalan

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Piet
Sahertian bahwa supervisi merupakan istilah yang
ada dalam rumpun pengawasan tetapi sifatnya
lebih humanis, manusiawi. Di dalam kegiatan
supervisi, pelaksanaannya bukan mencari-cari
kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur
pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang
disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan

24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah; Pesan
Kesan dan Keserasian Al Qur’an, Volume 10 Surah Al
Ahzab (Jakarta, Lentera Hati, Cet-2 2004), h. 520
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semata-mata kesalahannya) kemudian untuk dapat
diberitahu bagian yang perlu diperbaiki.2>

Dalam Al-Qur’an, supervisi lebih ditujukan
kepada kesadaran dalam diri sendiri tentang
keyakinan bahwa Allah SWT selalu mengawasi kita,
sehingga takut untuk melakukan kecurangan, juga
kesadaran dari luar diri kita, dimana ada orang yang
juga mengawasi kinerja kita. Dalam Islam diyakini
bahwa setiap manusia didampingi oleh dua
malaikat (Raqib dan Atid) yang mencatat segala
perbuatan manusia dan akan
dipertanggungjawabkan oleh setiap manusia di
hadapan Allah?26. hal tersebut sesuai dengan Firman
Allah SWT. berikut :

Q.S Qafayat 18
“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya
melainkan ada di sisinya malaikat

pengawas yang selalu siap
(mencatat)”.(Q.S Qaf: 18)

Menurut Ibnu Katsir, yaitu tiada suatu ucapan
pun yang dikatakan melainkan ada malaikat yang
selalu mengawasi dan mencatatnya, tiada satu
kalimat pun yang tertinggal dan tiada suatu gerakan
pun yang tidak tercatat olehnya. Semua yang
diucapkan oleh hamba Allah berupa kebaikan atau
keburukan dicatat, hingga benar-benar dicatat
ucapannya

4.1.3 Tujuan Supervisi dalam Al-Qur’an

Dalam Islam, supervisi dimaksudkan untuk
mengontrol dan meluruskan apa-apa yang telah
keluar dari garis akidah, mengoreksi yang salah dan
membenarkan yang hak dalam istilahnya yaitu
amar ma'ruf dan nahi munkar sehingga terwujud
perbaikan kehidupan dalam berbagai aspeknya,
tidak saja di bidang agama tetapi kehidupan pada
umumnya. Hal ini ditegaskan dalam Alquran surah
Ali Imran ayat 104:

o8 Oty a3l 63585 sl ) o5 AT s o
O3aladl) aa Sl 5 & SSA)

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (Q.S Ali Imran : 104)

Berkaitan dengan dunia pendidikan, orang yang
dapat melakukan pengawasan terhadap guru-guru
adalah para pengawas atau supervisor. Mereka ini
baik secara perorangan maupun organisasi
(Kelompok Kerja Pengawas) berwenang untuk

25 Piet Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik
Supervisi Pendidikan, (Rineka Cipta:Jakarta, 2008,
Edisi Revisi), h. 54
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memberikan pengawasan kepada anak buahnya,
dalam hal ini para guru. Apabila guru berbuat salah
maka harus dibetulkan, dan bila menyimpang harus
diluruskan.

Sebagai pendidik guru mungkin tidak
melakukan kemungkaran atau kemaksiatan
sebagaimana masyarakat pada umumnya, namun
mereka bisa saja melakukan kesalah an dalam
menjalankan tugasnya serta memiliki berbagai
kelemahan, misalnya ketidakmampuan dalam
merencanakan pengajaran, menggunakan metode
dan media pengajaran, ketidakmampuan mengelola
kelas, kecenderungan menghukum siswa dan
sebagainya. Semua ini perlu diperbaiki, diluruskan
dan dibina oleh para pengawas.

4.1.3 Metode Supervisi dalam Al-Qur’an

Ada tiga cara Allah SWT. dalam mengawasi
manusia , sebagaimana yang terdapat dalam ayat-
ayat Al-Qur’an sebagai berikut:

1. Allah SWT. melakukan pengawasan secara
langsung
Allah SWT. berfirman dalam Q.S Qaaf ayat 16 :
3 oA 05 T AL & G 3 Lol (T A W
2301 JiA G
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada
urat lehernya. (Q.S Qaf: 16

Pada lafadz kami lebih dekat daripada urat
lehernya, mengisyaratkan bahwa Allah senantiasa
bersama kita dan mengawasi setiap gerak-gerik dan
langkah kita. Maka masihkah kita ingin berbuat
kemaksiatan terus menerus, tidakkah kita merasa
malu? Padahal Allah SWT. mengawasi kita begitu
dekatnya tanpa lengah selama 24 jam kapanpun
dan dimanapun.

Semua aktivitas yang dilakukan oleh manusia
tidak terlepas dari pengawasan-Nya serta segala
perbuatannya akan diminta pertanggung jawaban
di hadapan Allah SWT kelak di akhirat.

2. Allah SWT. melakukan pengawasan melalui
malaikat

Sebagai makhluk Allah SWT yang tidak memiliki
nafsu, salah satu tugas malaikat adalah mengawasi
tingkah laku amal baik dan amal buruk manusia
dalam kehidupan sehari-hari, malaikat akan
mencatat semua amal perbuatan yang dilakukan
oleh manusia, dan di hari akhir nanti akan
diperlihatkan kepadanya apa yang dikerjakan
selama di dunia.

26 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam,
(Jakarta: PT Pustaka al-Husna), h.229
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Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam Q.S. Qaf
ayat 18
“Tidak ada suatu kata yang diucapkannya

melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang
selalu siap (mencatat).”

Kedua malaikat ini akan mencatat segala amal
perbuatan manusia, yang baik maupun yang buruk,
yang besar maupun yang kecil tidak akan ada yang
tertinggal.

3. Allah SWT. melakukan pengawasan melalui diri
kita sendiri

Segala perbuatan manusia yang dilakukan di
dunia ini, kelak akan diminta pertanggungjawaban
dihadapan Allah SWT. setiap bagian tubuh di
akhirat akan berbicara tentang apa yang
dilakukannya selama di dunia. Dalam hal ini, semua
tubuh manusia akan mengawasi apa yang
dilakukannya. Jika hari ini kita masih beralasan
dengan segala maksiat yang dilakukan, maka di hari
kiamat nanti, mulut kita akan terkunci sedangkan
tubuh kita yang pernah bermaksiat akan bersaksi
dihadapan Allah SWT. nanti. Sebagaimana firman
Allah SWT. dalam Q.S. Yasin ayat 65 berikut :

|8 Ly 4l 51 82055 23l Bl a1 e ks

“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka;

tangan mereka akan berkata kepada Kami dan kaki

mereka akan memberi kesaksian terhadap apa yang
dahulu mereka kerjakan.” (Q.S.Yaasiin : 65)

Kita tidak akan pernah bisa lepas dari control
Allah SWT., dimanapun dan kapanpun, baik saat
kita berbuat baik atau berbuat buruk, berbuat
kebaikan atau berbuat kemaksiatan, Allah SWT.
selalu berada dekat kita. Sekecil apapun perbuatan
kita semasa hidup akan dicatat dan dipertanyakan
kelak oleh Allah SWT. di hari perhitungan.

4.2 Isyarat Al-Qur’an tentang Etos Kerja Guru
4.2.1 Terma-Terma Etos Kerja dalam Al-Qur’an

Ada beberapa istilah yang digunakan oleh al-
Qur'an dalam mengungkapkan nilai kerja, di
antaranya adalah sebagai berikut 27:

a. ‘Amall Je=

Kata ‘amal secara bahasa berarti pekerjaan
yang memiliki tujuan, target baik dari segi waktu
maupun hasil. Kata ini memiliki makna yang sama
dengan kata mihnah (4%~ ( dan kata sun’ah (4= ,(
yaitu pekerjaan yang menghasilkan sesuatu secara
profesional.

27 Ahmad Munir, “Kerja Perspektif Al-
quran”, Jurnal Al-Tahrir, Vol.11, No.1, 2011, h. 102-
113
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b. Juhd/ 2

Kata juhd Dberarti berarti kesempatan,
kelapangan, dan kekuatan. Al-Qur'an hanya
menggunakan bentuk jaahada ( s ) yang
menunjukkan makna partisipatif. Ini
mengindikasikan bahwa usaha yang dilakukan
manusia selalu terkait dengan usaha orang lain. Ia
tidak dapat berdiri pada kediriannya dan selalu
melengkapi dengan yang lain. Ini juga menunjukkan
bahwasannya usaha manusia nilainya terletak pada
besar kecilnya upaya dalam mengatasi problem dan
tantangan yang dihadapi serta fungsi sosial yang
diperankan dalam kehidupan. Al-quran
memberikan apresiasi bagi orang yang membangun
jaringan kemaslahatan dalam kehidupan. Al-quran
menegaskan bahwa Tuhan tidak memberikan
penilaian yang sama antara orang yang memiliki
progresivitas hidup, dan orang-orang yang
menaruhkan kehidupannya di atas kemalasan dan
kefrustasian.

c. Kasb/ S

Secara bahasa kasb/ «wS berarti mencari,
menuntut dan mengumpulkan. Jika kata tersebut
dikaitkan dengan kehidupan, maka sebagai
objeknya adalah materi hidup yang diupayakan.
Apresiasi Al-Quran terhadap kreativitas manusia,
terlihat dari keberpihakan Tuhan terhadap
aktivitasnya. Salah satu apresiasi tersebut adalah
kesalahan manusia dalam beraktivitas, tidak
dibalas kecuali setimpal dengan kesalahan yang
dilakukan sebagai pelajaran menuju penyadaran.
Hal ini agar manusia berkreasi yang mampu
menampilkan yang terbaik dari kreatifitasnya, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain.
d. Sayu/ sz

Secara bahasa sa’yu/ =~ berarti bersegera,
berjalan cepat tetapi belum sampai pada tingkat
berlari, bergegas, berangkat menuju suatu tujuan.
Secara umum, makna kata tersebut menunjuk pada
usaha atau pekerjaan. Jika kata tersebut dikaitkan
dengan suatu kebutuhan, berarti sesuatu yang
menjadi sebab pemenuhannya. Jika dikaitkan
dengan suatu masalah, berarti perhatian terhadap
hasil yang ingin dicapai. Kata tersebut dengan
berbagai derivasinya diulang 30 kali, 20 kali dalam
bentuk kata kerja dan sepuluh kali dalam bentuk
adjektif (masdar). Ketika al-quran menjelaskan
perbuatan manusia dengan menggunakan kata
tersebut, al-quran selalu memberikan legalitas
kebebasan yang disertai dengan tanggung jawab.

e. Ibtighaa /[ «\=4
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Secara bahasa, kata Ibtighaa/ <43 berarti
mencari. Pencarian yang ditunjuk oleh kata ini
bersifat progresif yang sering melampaui batas
normal. Jika pelampauan pencarian tersebut dalam
hal positif, akan berubah dari yang asalnya wajib
menjadi sunnah, dari keadilan (al-‘adl) menjadi
kemurahan (al-ihsan). Al-Qur'an memerintahkan
manusia untuk mencari karunia Tuhan yang
dianugerahkan kepadanya, setelah manusia selesai
menunaikan kewajiban ibadah Dalam mencari
anugerah, manusia tidak boleh terpedaya dengan
materi. Karena materi hanya berfungsi sebagai
sarana untuk mencapai tujuan hidup yang lebih
sempurna.

f.  Su'aal | J s

Kata su’aal / J)s~ secara bahasa berarti pindah
dan mengalir dari satu tempat ke tempat yang lain.
Kata ini biasanya dikontekskan dengan air, karena
air apabila mengalir, akan memberi manfaat
sekaligus memenuhi kebutuhan hajat hayati. Kata
su’al dengan berbagai bentuk derivasinya disebut
129 kali, 26 kali berkaitan dengan pencarian harta
dan selebihnya berkaitan dengan ma‘rifah. Melalui
kata ini, al-Qur’an tidak sekadar melegalkan usaha
manusia untuk mencari harta, tetapi juga
memerintahkan agar manusia mencari karunia
tanpa memandang perbedaan jenis dan kelamin.
Kata su’aal yang menunjuk arti kerja, sering
dialamatkan kepada Tuhan. Jika kata tersebut
dikaitkan dengan manusia, bermakna meminta
yang identik dengan upah. Al-quran mengecam
sikap  ini, karena  menjadikan  manusia
menggantungkan hidupnya kepada sesamanya.

4.2.2 Hakikat Supervisi dan Tafsir Ayat-Ayatnya

Agama Islam memiliki pandangan sangat positif
terhadap kerja. Kerja bukan hanya semata-mata
untuk memenuhi hajat kehidupan manusia, bukan
hanya perilaku duniawi, atau hanya mengejar
gengsi dan gaji, namun kerja berlandaskan
semangat dan tanggung jawab, semua aktivitas
keseharian kita harus diniatkan dan diorientasikan
sebagai bentuk ibadah untuk mencapairidha-Nya.8

a. Pentingnya Etos Kerja yang Tinggi
Q.S. Ar-Ra’du ayat 11
8) :w\)alwm)ksumw}dumuuwuuuﬂ
15 3 o 58 AT 315115 5 N_umuu\,}u@;e,mu i Y
J3oemsdpaatllay o

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang
selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan

2828 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan,
Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru :
Menjadi Pendidik yang Dicintai dan Diteldani Siswa.
(Bandung : Nuansa, 2016) Cet.3 h.91
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belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.”(Q.S Ar-Ra’du :
11)

Dalam tafsirnya Quraish Shihab menjelaskan
bahwasanya Allah menjadikan para mu’aqqibat
(malaikat) untuk melakukan tugasnya dalam
memelihara manusia, Allah juga tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka, yakni
kondisi kejiwaan/sisi dalam mereka, seperti
mengubah  kesyukuran menjadi kekufuran,
ketaatan menjadi kedurhakaan, iman menjadi
penyekutuan Allah, dan ketika itu Allah akan

mengubah ni'mat (nikmat) menjadi nigmat
(bencana), hidayah menjadi kesesatan,
kebahagiaan menjadi kesengsaraan, dan

seterusnya.??

Dapat disimpulkan bahwasanya dalam ayat
tersebut memiliki beberapa makna, yakni: pertama,
ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial
bukan perubahan individu. Kedua, kata qaum juga
menunjukkan bahwa hukum kemasyarakatan ini
tidak hanya berlaku untuk kaum muslimin atau satu
suku, ras dan agama tertentu, tetapi ia berlaku
umum, kapan dan dimanapun mereka berada.
Ketiga, dimaknai dengan dua pelaku perubahan,
yakni pelaku pertama Allah dan pelaku kedua
adalah manusia. Keempat, perubahan yang
dilakukan oleh Allah haruslah didahului oleh
perubahan yang dilakukan oleh masyarakat
menyangkut sisi dalam mereka.3?

Q.S At- Taubah 105
u;uydb ‘dw);eﬂ“— A 5 omd ;lAf—\ Jis

Goland 2 Ly K ngally caalf ke )

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya

uﬁ)w}

kepada  kamu apa yang telah  kamu
kerjakan.(Attaubah : 105)
M.  Quraish  Shihab dalam tafsirnya

menerangkan bahwa, Kkata isdaei U85 diartikan
katakanlah bekerjalah kamu karena Allah semata

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Vol. 6, h. 231.

30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an... h.232-233.
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dengan aneka amal shaleh dan bermanfaat, baik
untuk diri kamu maupun untuk orang lain atau
masyarakat umum. Fasayarallahu ,yang artinya
maka Allah akan melihat, yakni menilai dan
memberi ganjaran amal perbuatan kamu. Dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan
perlakuan mereka dengan amal-amal kamu itu dan
selanjutnya kamu akan dikembalikan kepada Maha
yang, artinya sy all ale oY) G555 kematian
melalui Allah Mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitahukan kepada kamu sanksi dan
ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik
yang nampak ke permukaan maupun yang kamu
sembunyikan dalam hati.3!

Q.S Az-Zumar: 3

O3als Caznad (ale () &0 e 13z ) o 58 08

Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku!
Berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat

(demikian). Kelak kamu akan mengetahui. (Q.S. Az-
Zumar : 39)

Quraish Shihab menafsirkan ayat tersebut
dengan menjelaskan bahwasanya sudah jelas posisi
Nabi Muhammad saw, terhadap kaum musyrikin
dan kepercayaan mereka, jelas pula bukti kesesatan
mereka, sebagaimana terbaca pada ayat-ayat yang
lalu, sedang mereka terus membangkang, di sini
Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw,
bahwa: Katakanlah kepada mereka: “Hai kaumku,
yakni kerabat, suku dan orang-orang yang hidup
dalam satu masyarakat denganku, bekerjalah, yakni
lakukan secara terus menerus apa yang kamu
hendak lakukan sesuai dengan Kkeadaan,
kemampuan, dan sikap hidup kamu, sesungguhnya
aku akan bekerja pula dalam aneka kegiatan positif
sesuai kemampuan dan sikap hidup yang diajarkan
Allah kepadaku, maka kelak kamu akan mengetahui
siapa yang akan mendapat siksa yang
menghinakannya di dunia ini dan ditimpa pula oleh
azab yang kekal di akhirat nanti.32

Q.S Al-Jumu’ah: 10

B i G V355 ) (1358008 Sl el 1348
3l AT 155 a0, 855

Apabila shalat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.

Menurut Quraish Shihab, pada ayat ke-7 ini
memberikan petunjuk bahwa seseorang harus

31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan,
Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), Vol. 5, h. 237

32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan,
Kesan dan Keserasian Al-Qur’an...h.503
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memiliki kesibukan. Bila telah berakhir suatu
pekerjaan, ia harus memulai lagi dengan pekerjaan
yang lain sehingga dengan ayat ini seorang muslim
tidak akan pernah menyia-nyiakan waktunya. Kata
penghubung s pada ayat 7 ke ayat 8 berarti bahwa
seseorang selalu harus menghubungkan antara
kesungguhan berusaha dan harapan serta
kecenderungan hati kepada Allah. Ini dapat dinilai
sejalan dengan ungkapan “bekerja sambil berdoa”
walau tentunya kedua ayat tersebut mengandung
makna yang jauh lebih dalam dari ungkapan ini.
Pada ayat ini perlu ditekankan lagi karena pada ayat
ke-7 diperintahkan untuk bekerja dan berusaha
baru kemudian pada ayat ke-8 diperintahkan untuk
berdoa, menggantungkan harapan kepada Allah. 33

b. Pergantian waktu

Q.S Al-Furqan : 47

138 Sl Jaan s Gk 23005 g (D 280 Jas ¢80 b 5

“Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia

menjadikan siang untuk bangkit berusaha”.(Q.S Al-
Furqan:47)

Menurut Ibnu Katsier, Allah berfirman: Dan
Dialah yang menjadikan untukmu malam sebagai
pakaian yang menutupi alam dengan kegelapan dan
menjadikan untukmu tidur istirahat dan memberi
kesempatan bagi anggota tubuh Dberistirahat
sesudah bergerak sepanjang siang hari, sedang
siang adalah dijadikannya untuk bergerak dan
berusaha3+

Menurut  Quraish  Shihab
keserasian perurutan ayat ini dengan ayat
sebelumnya dapat juga ditemukan jika kita
menyadari bahwa kegelapan malam dari remang-
remang hingga sangat kelam, lalu disusul lagi
sedikit demi sedikit dengan datangnya terang,
serupa juga dengan keadaan bayangan yang
didahului oleh gelap hingga ia menghilang dengan
datangnya terang. Ayat diatas menyatakan: Dan
diantara bukti-bukti keesaan Allah dan kekuasaan-
Nya adalah bahwa Dia-lah sendiri yang menjadikan
untuk kamu sekalian malam dengan kegelapannya
sebagai pakaian yang menutupi diri kamu, dan
menjadikan tidur sebagai pemutus aneka kegiatan
kamu sehingga kamu dapat beristirahat guna
memulihkan tenaga, dan Dia juga menjadikan siang
untuk bertebaran antara lain untuk berusaha
mencari rezeki.3s

bahwasanya,

33 M. Quraish Shihab, Vol. 15, h. 423
34 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy... Jilid. 6, h.
23
35 M. Quraish Shihab,...Vol. 9, h. 101-102
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Q.S Al-Qashash : 73
s pklal p aliad
“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu
malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada
malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian

dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu
bersyukur kepada-Nya.”(Q.S Al-Qashash : 73)

Menurut Ibnu Katsier, yakni pada siang hari
dengan melakukan perjalanan, bepergian, dan
melakukan aktivitas serta kesibukan. Ungkapan ini
menurut istilah ilmu balaghah dinamakan Al laf dan
nasyr, yaitu bersyukur kepada Allah dengan
melakukan berbagai macam ibadah di malam dan
siang hari, dan barangsiapa yang meninggalkan
sesuatu dari ibadah itu di malam harinya, maka ia
dapat mengqadhanya di siang hari, atau jika ia
meninggalkannya di siang hari, maka dapat
mengqadhanya di malam hari.

Menurut Quraish Shihab, diantara wujud kasih
sayang Allah kepada makhluk-Nya, adalah dengan
menciptakan siang dan malam untuk mereka, serta
menjadikannya silih berganti. Demikian itu agar
mereka dapat beristirahat pada malam hari dan
mencari rezeki dan manfaat di siang hari, dan agar
mereka mengetahui karunia Allah kepada mereka
sehingga mereka mensyukuri karunia-Nya. Ayat di
atas menunjukkan bahwa penciptaan bumi dengan
bentuk seperti ini dengan posisinya terhadap
matahari yang berotasi sekali dalam sehari dan
berevolusi sekali dalam satu tahun, tidak diragukan
lagi, adalah gambaran dari kekuasaan,
kebijaksanaan dan kemahaesaan Allah. Ayat ini juga
mengingatkan manusia pada satu hakikat yang
wajib mereka sadari, yaitu seandainya Allah
menciptakan bumi tanpa adanya pergantian siang
dan malam, maka tidak akan ada Tuhan selain Dia
yang dapat memberikan nikmat kepada mereka
dengan siang dan malam yang datang silih berganti.
Tidak adanya pergantian siang dan malam dapat
terjadi jika bumi melakukan rotasi dan revolusinya
dalam jangka waktu yang sama, yaitu kira-kira 365
hari. Dari rotasi dan revolusi seperti itu akan terjadi
perubahan yang sangat mendasar. Di antaranya
kegelapan akan terus-menerus menutupi separuh
bumi dan cahaya akan terus-menerus menyinari
separuh yang lain.Akibatnya, panas udara pada
bagian yang terus-menerus tersinari akan sangat
tinggi dan tidak dapat diantisipasi, sementara
bagian yang tertutup oleh kegelapan akan menjadi
beku. Dengan demikian, kedua belahan bumi
menjadi tidak cocok bagi kehidupan. Adapun sistem
bumi yang ada sekarang ini telah menjamin
terjadinya pergantian malam dan siang, sehingga

36 M. Quraish Shihab, Vol. 15, h. 423
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manusia bisa beristirahat di malam hari dan
bekerja di siang hari. Cuacanya pun menjadi cocok
untuk kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan.
Semua ini adalah karunia Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang menuntut pengakuan terhadap
kekuasaan-Nya dan rasa syukur yang terus
menerus kepada-Nya.36

Q.SAn-Naba:11
Lilaa Sl e

“dan Kami menjadikan siang untuk mencari
penghidupan”(Q.S An-Naba:11)

Menurut Ibnu Katsier, yakni Allah
menjadikannya terang benderang agar manusia
dapat melakukan aktivitasnya untuk mencari upaya
penghidupan dengan bekerja, berniaga, dan
melakukan urusan lainnya, selanjutnya menurut
Quraish Shihab Allah menjadikan siang sebagai
waktu berusaha agar manusia dapat memenuhi
kebutuhan hidup yang kalian perlukan

4.2.3  Tujuan Supervisi dalam Al-Qur’an
1. Ibadah

Etos kerja dilakukan tidak hanya untuk
memenuhi kehidupan duniawi saja, namun semua
itu dilakukan hanya untuk mengharap ridha Allah
semata, sebagaimana firman Allah SWT. berikut :
O3V G5 Gl s

“Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku”.
(Q.S adz-Dzaariyaat: 56)

2. Mencari nafkah

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia
dituntut untuk mencari nafkah, baik untuk dirinya,
istrinya, anaknya, kerabat dan keluarganya. Oleh
karena itu dalam mencari nafkah manusia tidak
terbatas pada tempat kelahirannya saja, tapi boleh
dimana saja. Bahkan Allah memerintahkan manusia
mencari rezeki dan nafkah di seluruh penjuru bumi
ini, sebagaimana firman Allah: Artinya:

457 Ba 1585 16SUa (3 152208 V5 a5 ¥1 A0 e o) 5h

35 4305

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan”. (Q.S al-Mulk: 15)
3. Kepentingan amal sosial (zakat, infaq,

shadaqah)

Hal tersebut dijelaskan dalam Firman Allah Q.S
Al-Baqarah : 267 sebagai berikut :

Cro &1 13 AT L 2408 L il (e 1581 1l 5300 31
48 1 slaadh () ) 4080y ALT5 & S5 Al gl 15858 Y5 (=3
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e R A G sale

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah
(dijalan Allah) sebagian dari hasil usaha kalian yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kalian. Dan janganlah
kalian memilih yang buruk-buruk, lalu kalian
nafkahkan darinya, padahal kalian sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan
mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al Bagarah: 267).

4. Menolak kemungkaran

Kemungkaran dapat terjadi pada seseorang
yang menganggur. Sebab ada bisikan hawa nafsu
dan syahwat yang dapat menjerumuskannya ke
dalam kemungkaran. Seseorang yang mengisi
waktunya untuk bekerja berarti telah berhasil
menghalau sifat malas dan menghindari dampak
negatif pengangguran.3? Dengan bekerja dan
berusaha berarti menghilangkan salah satu sifat
dan sikap kemalasan dan pengangguran, sebab
adanya kesempatan kerja yang terbuka menutupi
keadaan keadaan yang negatif seperti itu.

43 Urgensi Supervisi Pendidikan dalam
Meningkatkan Etos Kerja Guru dalam Al-Qur’an

1. Menanamkan keyakinan bahwa Allah SWT
selalu mengawasi kita dan setiap manusia
didampingi oleh dua malaikat (Raqib dan Atid)
yang selalu mencatat segala perbuatan manusia
sehingga takut untuk melakukan kecurangan,
kemungkaran dan kemaksiatan.

Berkaitan dengan dunia pendidikan, orang
yang dapat melakukan pengawasan terhadap guru-
guru adalah para pengawas atau supervisor.
Mereka ini baik secara perorangan maupun
organisasi (Kelompok Kerja Pengawas) berwenang
untuk memberikan pengawasan kepada anak
buahnya, dalam hal ini para guru. Apabila guru
berbuat salah maka harus dibetulkan, dan bila
menyimpang harus diluruskan.

Sebagai pendidik guru mungkin tidak
melakukan kemungkaran atau kemaksiatan
sebagaimana masyarakat pada umumnya, namun
mereka bisa saja melakukan kesalah an dalam
menjalankan tugasnya serta memiliki berbagai
kelemahan, misalnya ketidakmampuan dalam
merencanakan pengajaran, menggunakan metode
dan media pengajaran, ketidakmampuan mengelola
kelas, kecenderungan menghukum siswa dan
sebagainya. Semua ini perlu diperbaiki, diluruskan
dan dibina oleh para pengawas.

2. Meningkatkan motivasi untuk selalu berbuat

37 Abu Bakar Sidiq, Etos Kerja dan Berlomba
dalam Kebaikan, (Modul 1 PAT BP SMKN 1 Lumbuk
Sikaping)
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kebaikan

Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah SWT.
dalam QS. Al-Infithar ayat 10-13 berikut :
G330 A0S IS Calaih] a&ile (1
“padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat)
yang mengawasi(pekerjaanmu) yang mulia (disisi
Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu
itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Al-Infithar : 10-12)
Ibnu Katsier mengatakan bahwa para malaikat
akan mencatat semua amal perbuatan, yang baik
atau yang buruknya maka kita sebagai manusia
harus menghormatinya dengan perbuatan-
perbuatan yang baik, karena semua buku catatan
amal kita akan dilaporkan kepada Allah SWT.

Ketika seseorang sudah meyakini bahwa Allah
selalu mengawasinya, serta para malaikatnya akan
mencatat segala amal perbuatannya dan nantinya
akan dimintai pertanggung jawaban diakhirat kelak
tentu akan selalu berbuat kebaikan. Begitupun
dengan seorang guru, maka akan selalu berbuat
kebaikan dalam pekerjaannya, jujur dan ikhlas dan
bertanggung dalam bekerja.

3. Selalu berusaha dan bekerja keras untuk
mencapai yang terbaik

Hal tersebut berdasarkan Firman Allah SWT.
berikut :
15 3 o 580 2T 31511005 5 penadily a1 580 38 o500 G 530 Y @1
IV e dish aaid lag & AT 352 34
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang
selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.”(Q.S Ar-Ra’du :
11)

Melihat ayat diatas, jika dikaitkan dengan
pekerjaan guru, maka tentulah seorang guru akan
melakukan dan berusaha memberikan yang terbaik
dalam pekerjaannya, melakukan inovasi dan
kreatifitas, menuangkan seluruh jiwa dan raganya
untuk memberikan yang terbaik bagi para peserta
didiknya dan pekerjaannya.

5. Kesimpulan
5.1 Isyarat Al-Qur’an tentang Supervisi
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5.1.1 Terma-Terma Supervisi dalam Al-Qur’an

Adapun terma-terma supervisi yang terdapat
dalam A-Qur’an yaitu sebagai berikut :
1. Ar-riqaabah /Ar-Raqiib

Dalam Al-Qur'an, supervisi dalam arti
pengawasan yaitu Ar-riqaabah /Ar-Raqiib yang
terambil dari kata raqaba yang mempunyai arti
dasar menjaga,memelihara dan mengawasi. Ar-
rigaabah yaitu mengetahui kejadian-kejadian yang
sebenarnya dengan ketentuan dan Kketetapan
peraturan, serta menunjuk secara tepat terhadap
dasar-dasar yang telah ditetapkan semula

2. Hafiizh

Hafiizh berasal dari kata Ha Fa Zho,yang
mempunyai arti dasar yaitu menjaga, memelihara,
mengawasi. Dalam kamus Munawwir, Hafiiz
mempunyai arti penjaga, pemelihara dan malaikat
pengawas.

3. Labil Mirshaad

Labil mirshaad berasal dari kata Ra Sha Da,
dalam kamus al Munawir, Ra Sha Da mempunyai
arti dasar yaitu mengintai, memelihara, mengawasi,
sedangkan  Mirshaad yaitu tempat untuk
mengawasi. Yakni Allah SWT. yang mengawasi
segala amalan manusia agar Dia membalas
kebaikan bagi orang bagi dan keburukan bagi orang
jahat. Al-Hasan berkata: Allah mengawasi seluruh
hamba-Nya, tidak ada yang terlewat dari-Nya.

5.1.2 Hakikat Supervisi dan Tafsir Ayatnya

Supervisi merupakan terjemahan dari salah
satu fungsi manajemen yaitu controlling, sama hal
nya dengan pengawasan. Namun terdapat dua
pandangan yang berbeda terhadap makna kedua
istilah tersebut. Di satu sisi ada yang berpendapat
bahwa istilah ini sama makna dan pendekatannya,
sedangkan di sisi lain menyebutkan bahwa istilah
pengawasan lebih bersifat otoriter sedangkan
supervisi lebih bersifat demokratis.

Adapun ayat-ayat yang terkait dengan
supervisi yaitu Q.S An-Nisa ayat 1, Q.S Al-Maidah
ayat 177, Q.S Al-Ahzab ayat 52, Q.S Qaf ayat 18, Q.S
Al Infithar ayat 10-11 dan Q.S Al-Fajr ayat 14.

5.1.3 Tujuan Supervisi dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur’an, supervisi dimaksudkan untuk
mengontrol dan meluruskan apa-apa yang telah
keluar dari garis akidah, mengoreksi yang salah dan
membenarkan yang hak dalam istilahnya yaitu
amar ma'ruf dan nahi munkar sehingga terwujud
perbaikan kehidupan dalam berbagai aspeknya,
tidak saja di bidang agama tetapi kehidupan pada
umumnya.

5.1.4 Metode Supervisi dalam Al-Qur’an
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1. Allah SWT. Melakukan pengawasan secara

langsung

2. Allah SWT. melakukan pengawasan melalui
malaikat

3. Allah SWT. melakukan pengawasan melalui diri
kita

5.2 Isyarat Al-Qur’an tentang Etos Kerja
5.1.1 Terma-Terma Etos Kerja dalam Al-Qur’an

Adapun terma-terma yang digunakan al-Qur’an
dalam mengungkapkan nilai kerja, di antaranya
adalah sebagai berikut :

1. ‘Amall dee

Kata ‘amal secara bahasa berarti pekerjaan yang
memiliki tujuan, target baik dari segi waktu
maupun hasil. Kata ini memiliki makna yang sama
dengan kata mihnah ( %« ( dan kata sun’ah ( 4xia ,(
yaitu pekerjaan yang menghasilkan sesuatu secara
profesional.

2) Juhd/ e

Kata juhd berarti berarti kesempatan,
kelapangan, dan kekuatan. Al-Qur'an hanya
menggunakan bentuk jaahada ( s ) yang
menunjukkan makna partisipatif.

2. Kasb/ «.s

Secara bahasa kasb/ <« berarti mencari,
menuntut dan mengumpulkan. Jika kata tersebut
dikaitkan dengan kehidupan, maka sebagai
objeknya adalah materi hidup yang diupayakan.

3. Sa'yu/ i

Secara bahasa sa’yu/ == berarti bersegera,
berjalan cepat tetapi belum sampai pada tingkat
berlari, bergegas, berangkat menuju suatu tujuan.
Secara umum, makna kata tersebut menunjuk pada
usaha atau pekerjaan.

4. Ibtighaa / <Ll

Secara bahasa, kata Ibtighaa/ <&%l berarti
mencari. Pencarian yang ditunjuk oleh kata ini
bersifat progresif yang sering melampaui batas
normal. Jika pelampauan pencarian tersebut dalam
hal positif, akan berubah dari yang asalnya wajib
menjadi sunnah, dari keadilan (al-‘adl) menjadi
kemurahan (al-ihsan).

5. Su'aal / Jis

Kata su’aal / J' s+ secara bahasa berarti pindah
dan mengalir dari satu tempat ke tempat yang lain.
Kata ini biasanya dikontekskan dengan air, karena
air apabila mengalir, akan memberi manfaat
sekaligus memenuhi kebutuhan hajat hayati.

5.1.2  Hakikat Etos Kerja dan Tafsir Ayatnya

Agama Islam memiliki pandangan sangat
positif terhadap kerja. Kerja bukan hanya semata-
mata untuk memenuhi hajat kehidupan manusia,
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bukan hanya perilaku duniawi, atau hanya
mengejar gengsi dan gaji, namun Kkerja
berlandaskan semangat dan tanggung jawab,
semua aktivitas keseharian kita harus diniatkan
dan diorientasikan sebagai bentuk ibadah untuk
mencapai ridha-Nya. Adapun ayat-ayat yang terkait
dengan etos kerja dalam Al-Qur’an yaitu Q.S At-
Taubah ayat 105, Q.S Ar-Ra’du ayat 11, Q.S Al-
Furgan ayat 47, Q.S Al-Qashas ayat 73, Q.S Az-
Zumar ayat 39, Q.S Al-Jumu’ah ayat 9,Q.S An-Naba
ayat 1,dan Q.S Al-Insyirah ayat 7-8.

5.1.3 Tujuan Etos Kerja dalam Al-Qur’an

1. Bekerja sebagai ibadah

2. Bekerja untuk mencari nafkah

3. Bekerja untuk kepentingan social

4. Bekerja untuk menolak kemungkaran

5.2 Urgensi Supervisi  Pendidikan dalam
Meningkatkan Etos Kerja Guru dalam Al-
Qur’an

1. Menanamkan keyakinan bahwa Allah SWT
selalu mengawasi kita sehingga takut untuk
melakukan kecurangan, kemungkaran dan
kemaksiatan.

2. Meningkatkan motivasi untuk selalu berbuat
kebaikan

3. Selalu berusaha dan bekerja keras untuk
mencapai yang terbaik
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